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ABSTRAK

Fazira, Agnes Meika. 2023. Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Islami Siswa Melalui Kegiatan Kultum Pagi
Jumat di SMK Negeri 1 Sungai Penuh

Salah satu sekolah yang berusaha mengupayakan pembentukan karakter
Islami siswa adalah SMK Negeri 1 Sungai Penuh untuk menginternalisasikan
nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter Islami siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan salah satunya kegiatan kultum pagi Jumat
diharapkan dapat membentuk karakter Islami siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam
pembentukan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi Jumat bagi peserta
didik, (2) untuk mengetahui dampak internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam
pembentukan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi Jumat bagi peserta
didik, (3) untuk mengetahui kendala dan solusi dalam proses internalisasi
nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter islami melalui kegiatan
kultum pagi Jumat bagi peserta didik.

Metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) proses internalisasi nilai-nilai
agama Islam dalam pembentukkan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi
Jumat dilaksanakan dengan beberapa tahap: a) tahap transformasi nilai, b) tahap
transaksi nilai, c) tahap transinternalisasi. (2) dampak internalisasi nilai-nilai
agama Islam dalam pembentukkan karakter islami melalui kegiatan Kultum Pagi
Jumat berdampak pada nilai akidah, syariah dan akhlak siswa yang memberikan
pengaruh positif terhadap nilai tersebut. (3) kendala dan solusi dalam proses
internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukkan karakter islami melalui
kegiatan kultum pagi Jumat yaitu fasilitas yang ada di sekolah dan partisipasi
siswa dalam kegiatan kultum pagi Jumat.

Kata Kunci: Internalisasi, Karakter Islami, Kultum, Nilai-nilai Agama Islam
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ABSTRACT

Fazira, Agnes Meika. 2023. Internalization of Islamic Religious Values   in
Formation Student Islamic Character through Friday Morning
Cultum Activities at SMK Negeri 1 Sungai Penuh

One of the schools that is trying to build students' Islamic character is SMK
Negeri 1 Sungai Penuh to internalize Islamic religious values   in the formation of
Islamic character of students through religious extracurricular activities, one of
which is the Friday morning cult activity which is expected to shape the Islamic
character of students. This study aims to: (1) to determine the process of
internalizing Islamic religious values   in the formation of Islamic character through
Friday morning cult activities for students, (2) to determine the impact of
internalizing Islamic religious values   in the formation of Islamic character through
morning cult activities Friday for students, (3) to find out the obstacles and
solutions in the process of internalizing Islamic religious values   in the formation
of Islamic character through Friday morning cult activities for students.

The research method chosen in this study is a qualitative method with a
descriptive approach. Data collection was carried out by observation, interviews
and documentation, data analysis techniques with data reduction, data
presentation and drawing conclusions.

The results of the study show that: (1) the process of internalizing Islamic
religious values   in the formation of Islamic character through Friday morning cult
activities is carried out in several stages: a) the value transformation stage, b) the
value transaction stage, c) the transinternalization stage. (2) the impact of
internalizing Islamic religious values   in the formation of Islamic character through
Friday Morning Cult activities has an impact on the values   of Akidah, Syariah and
student morals which have a positive influence on these values. (3) constraints
and solutions in the process of internalizing Islamic religious values   in the
formation of Islamic character through Friday morning cult activities, namely the
facilities in schools and student participation in Friday morning cult activities.

Keywords: Internalization, Islamic Character, Cult, Islamic religious values
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PERSEMBAHAN DAN MOTO

Kupersembahkan karya tulis ini
Buat Ibunda dan Ayahanda tercinta,
Untaian do'a dan motivasi yang telah mereka curahkan
Serta bimbingan dalam mencapai cita-citaku
Hingga kesuksesan ini tercapai

Buat saudaraku tersayang
Yang dengan kasih sayang mereka
Telah memberikan motivasi dan partisipasi
Serta bantuan kepadaku

Semoga kesabaran dan segala pengorbanannya membuat
Berkah terhadap karya ini di kemudian hari
dan semoga jerih payah mereka
mendapat ganjaran yang setimpal dari Allah
Amiin…

Motto:

َالاَِّتعَۡبدُُوۡنَلاَ ذِىاحِۡسَاناًوَباِلۡوَالدَِیۡنِاللهّٰ وَالۡیتَٰمٰىالۡقرُۡبٰىوَّ

حُسۡناًللِنَّاسِوَقوُۡلوُۡاوَالۡمَسٰکِیۡنِ

Artinya: “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada

kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan

bertutur katalah yang baik kepada manusia.” (Q.S Al-Baqarah: 83).
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang melimpahkan

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat dan salam penulis curahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, yang

telah membawa umat manusia kepada ajaran Islam yang penuh dengan ilmu

pengetahuan

Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Jurusan

Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci,

disamping itu juga merupakan sumbangan pemikiran penulis yang bersifat karya

ilmiah dengan judul "Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan

Karakter Islami Siswa Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jumat di SMK Negeri 1

Sungai Penuh".

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mengalami kendala, namun

semua kendala tersebut dapat teeratasi berkat bimbingan, arahan serta bantuan

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang

setingginya kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan

skripsi ini. Khususnya kepada Yth:
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang tidak hanya

bertujuan untuk memanusiakan manusia, tetapi juga untuk menyadarkan

manusia akan posisinya sebagai khalifah di muka bumi. Dalam

pendidikan tidak hanya terjadi pewarisan ilmu pengetahuan dari seorang

guru kepada murid tetapi juga terselip adanya pewarisan budaya dan

karakter. Oleh karenanya manusia yang mengilhami ilmunya melalui

pendidikan, dapat lebih berbudaya dan memiliki output karakter yang

lebih berkualitas

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun

2003 Bab II pasal 3 (Hambali, 2018) menyatakan:

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan dan mengkonstruksi karakter serta peradaban bangsa
yang prestisius dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
mengelaborasi pebelajar agar menjadi insan yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran wajib nasional

dari tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, baik di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri maupun Swasta. Pendidikan agama Islam

akan memberikan petunjuk, pedoman, pandangan hidup, pengendalian

diri serta penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam itu sendiri. Ini

1
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merupakan tujuan yang hendak dicapai dari mata pelajaran Pendidikan

agama Islam yang diajarkan di sekolah.

Pendidikan agama mempunyai peranan sangat penting, sebab

pendidikan agama merupakan bekal yang kuat untuk dijadikan pondasi

untuk membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan

SDM akan mencapai kualitasnya, jika peranan pendidikan agama dan

tuntunan yang benar diposisikan pada tempatnya, karena pendidikan

agama sebagai kendali dalam suatu kehidupan membentuk manusia yang

manusiawi dan berakhlakul karimah (Alam, 2016).

Karena lembaga pendidikan merupakan aspek penting, maka perlu

adanya internalisasi nilai-nilai agama islam sejak dini dalam

pengembangan anak maupun peserta didik. Oleh karena itu, lembaga

pendidikan harus memberikan materi-materi yang islami untuk mencetak

generasi yang mampu mengamalkan Al-Qur'an dan sunnah dalam

kehidupannya.

Hal tersebut merupakan sasaran yang hendak dituju oleh pendidikan

islam yang menuntut agar umatnya berakhlak mulia, bersih jasmani dan

rohani, memiliki kecerdasan dan mampu melaksanakan tugas dan

kewajiban sebagai seorang muslim maupun sebagai warga negara, saling

menghormati antar sesama, dapat membedakan mana yang baik untuk

dikerjakan dan mana yang buruk untuk ditinggalkannya dan merasa

bahwa dia selalu berada dalam pengawasan Allah SWT sehingga

benar-benar menjadi seorang muslim yang sejati secara menyeluruh, yang
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mengamalkan segala perintah dan meninggalkan segala larangan-Nya.

Seperti firman Allah yang berbunyi sebagai berikut:

ٕ�ِكَةِرَبُّكَقاَلَوَاذِْ
اۗخَلیِْفةًَالاْرَْضِفىِجَاعِلٌاِنِّيْللِْمَلٰۤ مَنْفیِْھاَاتَجَْعَلُقاَلوُْٓ

مَاۤءَۚوَیسَْفكُِفیِْھاَیُّفْسِدُ سُبحَِمْدِكَنسَُبِّحُوَنحَْنُالدِّ مَااعَْلمَُانِِّيْٓقاَلَۗلكََوَنقُدَِّ

تعَْلمَُوْنَلاَ

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
"Aku hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata,
"Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman,
"Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".
(QS.al-Baqarah:30).

Internalisasi adalah penghayatan, pendalaman, penguasaan secara

mendalam dengan binaan dan bimbingan. Internalisasi adalah upaya

untuk membantu peserta didik memahami materi atau pengetahuan

yang diajarkan kepada peserta didik. pentingnya menginternalisasi

nilai-nilai agama islam yang semestinya dijadikan panduan bagi sikap dan

perilaku manusia baik secara perorangan maupun secara kelompok dalam

suatu masyarakat. Nilai mendasari prinsip dan norma yang memandu

sikap dan perilaku orang dalam hidup, kualitas seseorang ditentukan oleh

nilai-nilai yang senyatanya dihayati sebagai pemandu sikap dan

perilakunya, baik dalam hubunganya dengan diri sendiri, orang lain, alam

sekitar maupun dengan sang pencipta.



FIN
AL

FIN
AL

4

Pada saat peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 04

Agustus 2022 peneliti melihat penanaman nilai-nilai keagamaan yang

terjadi di SMK Negeri 1 Sungai Penuh masih menitik beratkan pada

domain kognitif yang cenderung menampilkan agama secara normatif.

Akibatnya sumber pembelajaran untuk mendukung domain tersebut

terbatas pada buku-buku teks. Seorang anak dianggap berhasil dalam

pendidikan agama apabila telah menguasai sejumlah bahan pelajaran dan

mampu menjawab soal-soal ujian dengan baik. Dampak dari itu semua

bisa kita lihat belakangan walaupun para pelajar telah mendapatkan

materi tentang keagamaan, namun sering terjadi tawuran antar pelajar,

narkoba merajalela, pergaulan bebas, dan masih banyak lagi permasalah

remaja yang itu semua mencerminkan jauh dari nilai-nilai keagamaan. Itu

semua mencerminkan kegagalan pendidikan nilai keagamaan itu sendiri

hal ini merupakan tugas yang teramat berat di kalangan dunia pendidikan

terutama pendidikan agama dan perlu segera dilakukan pembenahan dari

semua pihak.

Upaya penanaman nilai-nilai keagamaan mengutamakan domain

afektif dan psikomotorik salah satu cara yang efektif untuk mencapai

domain tersebut adalah dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan yang inovatif dan mampu memberi warna baru bagi

pembelajaran nilai keagamaan.

Penanaman nilai-nilai keagamaan tidak bisa berlangsung secara

instan, akan tetapi harus dimulai sejak usia dini dan berlangsung secara
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berkesinambungan. Hal ini sangat memungkinkan dilakukan oleh

lembaga pendidikan formal yang berjenjang mulai dari pendidikan dasar

menengah dan atas melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan salah

satunya kegiatan kultum pagi jumat. Adapun manfaat dari kultum

menurut Yanas (2022) yaitu untuk melatih mental dan kepercayaan diri,

menambah wawasan keagamaan, menumbuhkan sikap menghargai

sesama manusia, membentuk akhlak mulia dan memperbaiki pola pikir

siswa

Berangkat dari kenyataan di atas, maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian tentang "Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam

dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa Melalui Kegiatan Kultum

Pagi Jumat di SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

B. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang harus peneliti angkat dalam

keterbatasan waktu, tenaga, dana serta materil, maka perlu penulis

menentukan batasan dari apa yang akan peneliti bahas yaitu yang

berkenaan dengan menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam dalam

pembentukan karakter Islami siswa melalui kegiatan kultum pagi Jumat di

SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam

pembentukan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi Jumat

bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh?
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2. Bagaimana dampak internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam

pembentukan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi Jumat

bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh?

3. Apa saja kendala dan solusi dalam proses internalisasi nilai-nilai

agama Islam dalam pembentukan karakter islami melalui kegiatan

kultum pagi Jumat bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai

Penuh?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai agama Islam

dalam pembentukan karakter islami melalui kegiatan Kultum pagi

Jumat bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

2. Untuk mengetahui dampak internalisasi nilai-nilai agama Islam

dalam pembentukan karakter islami melalui kegiatan Kultum pagi

Jumat bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

3. Untuk mengetahui apa saja kendala dan solusi dalam proses

internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter

islami melalui kegiatan Kultum pagi Jumat bagi peserta didik di

SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

E. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan masukan dalam upaya menginternalisasikan

nilai-nilai agama Islam di SMK Negeri 1 Sungai Penuh
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2. Sebagai sumbangsih penulis yang dituangkan dalam karya ilmiah

untuk mencari solusi dari permasalahan yang terdapat di SMK

Negeri 1 Sungai Penuh

3. Sebagai persyaratan untuk gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam

(S.Pd) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.

F. Definisi Operasional

Internalisasi adalah penghayatan, pendalaman, penguasaan secara

mendalam melalui binaan, bimbingan dan sebagainya. Dengan demikian

Internalisasi merupakan suatu proses penanaman sikap ke dalam diri

pribadi seseorang melalui binaan, bimbingan dan sebagainya agar ego

menguasai secara mendalam suatu nilai serta menghayati sehingga dapat

tercermin dalam sikap dan tingkah laku sesuai dengan standar yang

diharapkan. (Hamid, 2016).

Nilai-nilai agama Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup,

ajarannya tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan

kehidupannya di dunia ini. Nilai juga merupakan suatu gagasan atau

konsep tentang apa yang dipikirkan seseorang dan dianggap penting

dalam kehidupannya, melalui nilai dapat menentukan suatu cara

bertingkah laku yang baik atau buruk. Dengan demikian nilai-nilai agama

Islam adalah nilai akhlak perseorangan, keluarga, sosial, negara dan

agama (Jempa, 2017).
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Karakter Islami adalah sikap, tabiat, perilaku, akhlak yang dimiliki

seseorang dilandasi oleh nilai-nilai Islam berdasarkan tuntunan Al-Qur'an

dan Hadist (Mahfuz, 2019).

Kultum yaitu metode menyampaikan ceramah atau nasehat yang

baik kepada orang lain secara singkat, tetapi bermakna dengan waktu

yang digunakan untuk kegiatan ini lebih kurang sebanyak 7 menit bahkan

lebih (Hambali, 2018).

Jadi yang dimaksud internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam

penelitian ini adalah penghayatan terhadap nilai-nilai agama Islam yang

dilakukan dengan berbagai cara sehingga diharapkan peserta didik dapat

berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan ketentuan ajaran agama

yang telah dianggapnya sebagai sesuatu yang baik dan bermakna yaitu

Islam dan menjadi bagian dari dirinya di SMK Negeri 1 Sungai Penuh.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pendidikan Agama Islam

Menurut Nur Ahyat (2017) Pendidikan berasal dari kata didik, yang

mengandung arti perbuatan, hal dan cara. Pendidikan agama dalam bahasa

inggris dikenal dengan istilah religion education, yang diartikan sebagai

suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama.

Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan pengetahuan tentang

agama saja, tetapi lebih ditekankan pada aktivitas kepercayaan serta

karakter seseorang.

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang bisa digunakan dalam

pengertian pendidikan, yaitu Ta'lim (mengajar), Ta'dib (mendidik), dan

Tarbiyah (mendidik). Kata Ta'dib yang lebih tepat digunakan dalam

pendidikan agama Islam, karena tidak terlalu sempit sekedar mengajar

saja, dan tidak terlalu luas, sebagaimana kata tarbiyah juga digunana

untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan pengertian memelihara.

Dalam perkembangan selanjutnya, bidang spesialisasi dalam ilmu

pengetahuan, kata adab dipakai untuk kesusastraan, dan tarbiyah

digunakan dalam pendidikan islam hingga populer sampai sekarang

(Ahyat, 2017). Dengan demikian pendidikan agama Islam di sekolah

diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan

pengamalan ajaran Islam.

9
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Islam adalah bahasa arab, dalam bahasa arab islam berasal dari kata

aslama yang berarti menyerahkan diri, tunduk dan patuh. Asal usul kata

Aslama adalah berasal dari kata Salima yang artinya selamat. Apabila arti

kedua kata ini dihubungkan maka akan bermakna selamat bagi yang

menyerahkan diri, tunduk dan patuh. Islam secara terminologi sebagai

sebuah peraturan ilahi yang telah Allah sempurnakan dan menjadikannya

peraturan yang sempurna menyeluruh bagi segala segi kehidupan

(Candra, 2018).

Dari definisi Agama dan Islam jika dihubungkan maka

dapat dimaknai bahwa agama islam adalah agama yang mengatur cara

kehidupan manusia yang sesuai dengan aturan-aturan yang telah

ditetapkan pencipta, serta akan diberikan keselamatan jika mengikuti

aturan sang pencipta dengan benar-benar menyerahkan diri, tunduk dan

patuh kepadanya.

Dalam surat al-Imron ayat 19 al-Din sebagai agama (Departemen

Agama RI, 1989), sebagai berikut:

یْنَانَِّ ِعِنْدَالدِّ سْلاَمُاللهّٰ الْكِتٰبَاوُْتوُاالَّذِیْنَاخْتلَفََوَمَاۗالاِْ

ِباِٰیٰتِیَّكْفرُْۗوَمَنْبیَْنھَمُْبغَْیاًۢالْعِلْمُجَاۤءَھمُُمَابعَْدِمِنْۢالاَِّ اللهّٰ

َفاَنَِّ الْحِسَاسَرِیْعُاللهّٰ

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.
tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka karena kedengkian
(yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap
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ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat
hisab-Nya (QS al-Imran: 19).

Pendidikan agama Islam (PAI) menurut Ramayulis adalah upaya

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,

memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia,

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci

Al-Qur'an dan Al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan

serta penggunaan pengalaman (Fachri, 2014).

Pendidikan agama Islam (PAI) pada hakikatnya merupakan proses

transfer nilai, pengetahuan, keterampilan dari generasi ke generasi

berikutnya yang mencangkup dua hal yaitu: Pertama: mendidik anak

untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, kedua:

mendidik anak untuk mempelajari ajaran agama islam berupa

pengetahuan tentang ajaran Islam (Purwanto dkk, 2019).

Nazarudin Rahman menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan pendidikan agama islam (Azis, 2019) yaitu :

a. Pendidikan agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu

kegiatan membimbing, pengajaran atau latihan yang dilakukan

secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik harus disiapkan untuk mencapai tujuan Pendidikan

agama Islam.

c. Pendidik atau guru agama Islam (GPAI) harus disiapkan untuk

bisa menjalankan tugasnya, yakni merencanakan bimbingan,

pengajaran dan pelatihan.
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d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran

agama Islam.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia nilai-nilai agama Islam atau

nilai nilai keislaman adalah:

"Bagian dari nilai material yang terwujud dalam kenyataan
pengalaman rohani dan jasmani nilai-nilai agama Islam
merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat
budi (insan kamil) nilai-nilai Islam bersifat mutlak kebenarannya,
universal dan suci. Kebenaran dan kebaikan agama mengatasi
rasio, perasaan, keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan mampu
melampaui subjektivitas golongan, ras bangsa dan stratifikasi
sosial".

Menurut Kumalasari dan Sormin (2019) Pendidikan agama Islam

adalah usaha yang dilakukan secara sistematis dalam membimbing anak

yang beragama islam, sehingga ajaran islam benar-benar diketahui,

dimiliki, dan diamalkan oleh peserta didik baik tercermin dalam sikap,

tingkah laku maupun cara berpikirnya. Melalui pendidikan agama Islam

terjadilah proses pengembangan aspek kepribadian anak, yaitu aspek

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Sehingga ajaran islam

diharapkan akan menjadi bagian integral dari pribadi anak yang

bersangkutan.

Beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama

Islam adalah usaha sadar, yakni suatu kegiatan membimbing dan

pengajaran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam secara

berencana. nilai-nilai agama Islam adalah seperangkat ajaran nilai-nilai

luhur yang ditransfer dan diadopsi ke dalam diri untuk mengetahui cara
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menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran-ajaran Islam

dalam membentuk yang utuh Oleh karena itu, seberapa banyak dan

seberapa jauh nilai-nilai agama Islam bisa mempengaruhi dan membentuk

suatu karakter seseorang sangat tergantung dari seberapa nilai nilai agama

yang terinternalisasi pada dirinya. Semakin dalam nilai-nilai agama Islam

yang terinternalisasi dalam diri seseorang, maka kepribadian dan sikap

religiusnya akan muncul dan terbentuk.

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan adalah sasaran yang harus dicapai oleh

pendidikan sebagai suatu sistem. Tujuan pendidikan merupakan

suatu unsur yang sangat menentukan dari sistem pendidikan itu

sendiri. Tujuan pendidikan diartikan, sebagai rusan kualifikasi

pengetahuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki setiap

peserta didik setelah menerima pendidikan baik di rumah, di

sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya.

Pendidikan Islam merupakan usaha menanamkan dan

mengembangkan ajaran Islam kepada setiap penganutnya,

sehingga semua tingkah laku dan kepribadian seseorang

merupakan cerminan dari ajaran Islam itu sendiri. Untuk

menentukan tujuan pendidikan Islam yang berdasarkan sumber

hukum Islam, penulis akan mengutip beberapa ayat Al-Qur'an dan

pendapat para ahli yang berhubungan dengan tujuan hidup

manusia dan tujuan pendidikan Islam.
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Manusia diciptakan adalah untuk menyembah kepada Allah

SWT seperti firmanNya yang berbunyi sebagai berikut:

نْسَالْجِنَّخَلقَْتُوَمَا لیِعَْبدُُوْنِالاَِّوَالاِْ

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku". (QS. Adz Dzaariyaat: 56).

Ayat diatas menerangkan kepada manusia supaya

menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah SWT orang yang

mengabdi sepenuhnya kepada Allah semata-mata, dia akan

mendapatkan kehidupan yang baik di dunia maupun di akhirat

kelak, inilah tujuan pendidikan Islam yang utama.

Tujuan pendidikan agama islam (Frimayanti, 2017)

mencangkup tiga hal yaitu:

1). Bersifat teologik, yakni kembali pada Tuhan.

2). Bersifat aspiratif, yakni kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

3). Bersifat direktif, yakni menjadi makhluk pengabdi kepada

Tuhan.

Ada tiga aspek yang terkandung dalam tujuan pendidikan

agama islam yang hendak direalisasikan yaitu:

1). Membentuk peserta didik menjadi hamba Allah yang mengabdi

kepadaNya.

2). Bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk Al-Qur'an

dan Hadist
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3). Berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan

ajaran Al-Qur'an yang disebut pahala dan siksaan.

Tujuan utama dari pendidikan agama Islam adalah

pembentukan kepribadian pada diri siswa yang tercermin dalam

tingkah laku dan pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari, maka

pendidikan agama Islam tidak hanya menjadi tanggung jawab

guru PAI saja, sehingga terbentuknya siswa berakhlak dan berbudi

pekerti luhur (Ainiyah, 2013)

Setelah menelusuri pengertian dan tujuan pendidikan Islam,

berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa macam tujuan

mempelajari pendidikan agama Islam. Tujuan-tujuan tersebut

diantaranya ialah:

1). Memahami ajaran agama Islam

Memahami ajaran agama Islam yang bersumber kepada

Al-Qur'an dan Hadits nabi SAW serta mengambil hikmah dari ayat

Al-Qur'an dan Hadits nabi untuk kepentingan umat Islam dalam

rangka memperdalam ilmu pengetahuan di bidang pendidikan

agama Islam untuk memberikan peringatan kepada pemeluknya.

2). Keluhuran budi pekerti.

Budi pekerti yang baik adalah budi pekerti yang dicontohkan

kepada nabi Muhammad SAW baik perkataan, tingkah laku

maupun sikap yang menjadi suri tauladan bagi kita selaku
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umatnya yang semestinya kita tiru dalam kehidupan kita

sehari-hari.

3). Kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

Mengarahkan pendidikan anak untuk mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat. Dengan selalu berbuat baik di dunia

dan meninggalkan larangan-Nya.

4). Persiapan untuk bekerja

Agama Islam memerintahkan kepada semua pemeluknya agar

giat bekerja. untuk mencari penghidupan duniawi secara halal.

Kebahagiaan hidup ditentukan oleh amal perbuatan seseorang,

apabila manusia mengerjakan perbuatan yang baik (amal shaleh),

maka ia akan memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya.

Dari tujuan-tujuan pendidikan agama Islam yang telah

dikemukakan di atas dapat kita lihat dengan jelas bahwa

pendidikan agama Islam bertujuan untuk menanamkan keimanan

yang kuat kepada peserta didiknya, bertaqwa kepada Allah SWT,

memiliki keterampilan, cerdas, mampu menjalani kehidupan ini

secara Islami.

b. Nilai-nilai pendidikan agama Islam

Posisi agama memiliki peranan yang sangat penting dalam

menjaga keseimbangan kehidupan dan karakter manusia

khususnya bagi para siswa yang masih membutuhkan pembinaan

ajaran Islam.
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Pada hakikatnya, nilai tidak selalu disadari oleh manusia

karena nilai mempunyai sifat yang abstrak dan merupakan

landasan dan dasar bagi perubahan. Nilai-nilai merupakan

pendorong dalam hidup seorang pribadi atau kelompok. Oleh

karena itu, nilai mempunyai peran yang sangat penting dalam

proses perubahan sosial (Ansori, 2016).

Menurut Ansori (2016) nilai merupakan sifat yang melekat

pada sesuatu sistem kepercayaan yang berhubungan dengan subjek

yang memberi arti, dalam hal ini, subyeknya adalah manusia yang

mengartikan dan yang meyakini.

Mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam

sangat luas, karena nilai-nilai Islam menyangkut berbagai aspek

dan membutuhkan telaah yang luas. Pokok-pokok yang harus

diperhatikan dalam ajaran Islam untuk mengetahui nilai-nilai

agama Islam mencakup tiga aspek sebagai berikut:

Mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam

sangat luas, karena nilai-nilai Islam menyangkut berbagai aspek

dan membutuhkan telaah yang luas. Pokok-pokok yang harus

diperhatikan dalam ajaran Islam untuk mengetahui nilai-nilai

agama Islam mencakup tiga aspek sebagai berikut:
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1). Nilai Akidah

Nilai akidah memiliki peranan yang sangat penting dalam

ajaran Islam, sehingga penempatannya berada di posisi yang

utama. Aqidah secara etimologis berarti yang terikat atau

perjanjian yang teguh, dan kuat, tertanam dalam hati yang paling

dalam Secara etimologis berarti credo, creed yaitu sebuah

keyakinan hidup dalam arti khas yaitu pengingkaran yang bertolak

dari hati. Dengan demikian, akidah adalah insan yang wajib

diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan menjadi

keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan (Ansori, 2016).

Akidah atau keimanan merupakan landasan bagi umat Islam,

sebab dengan akidah yang kuat seseorang tidak akan goyah dalam

hidupnya. Akidah dalam Islam mengandung arti adanya keyakinan

dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah,

ucapan dalam lisan dan kalimat syahadat dan perbuatan dengan

amal sholeh.

Diantara fungsi Akidah antara lain:

a). Menuntun dan mengemban dasar ketuhanan yang

dimiliki oleh manusia sejak lahir.

b). Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa

c). Memberikan pedoman hidup yang pasti.

Oleh karena itu, persyaratan bagi seseorang agar bisa disebut

orang muslim dalam mengucapkan dua kalimah syahadat. Akan
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tetapi, pengakuan tersebut tidak sekedar pengucapan semata, tetapi

juga harus disertai keyakinan yang kuat dalam hati dan dibuktikan

dengan amal.

2). Nilai Akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khuluq dan jama'nya

akhlaq yang berarti budi pekerti, etika, moral. Demikian pula kata

khuluq mempunyai kesesuaian dengan khilq , hanya saja khuluq

merupakan perangai manusia dari dalam diri (rohaniah) sedang

khilq merupakan perangai manusia dari luar (jasmani) (Ansori,

2016).

Nilai-nilai islam mempunyai titik tekan yang sama tentang apa

pendidikan akhlak itu sendiri. Pendidikan akhlak merupakan suatu

sarana pendidikan agama islam yang didalamnya terdapat

bimbingan dari pendidik kepada peserta didik agar mereka mampu

memahami, menghayati, dan meyakini kebenaran ajaran agama

islam kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

(Ansori, 2016).

3). Nilai Syariah

Syariah merupakan sebuah panduan yang diberikan oleh

Allah SWT berdasarkan sumber utama yang berupa Al-Qur'an dan

As-Sunnah serta sumber yang berasal dari akal manusia dalam

ijtihad para ulama atau para sarjana Islam.



FIN
AL

FIN
AL

20

Syariah merupakan sebuah jalan hidup yang ditentukan oleh

Allah SWT sebagai panduan dalam menjalankan kehidupan di

dunia untuk menuju kehidupan akhirat. Menurut Ansori (2016)

Secara khusus syari'ah berfungsi sebagai :

a). Ibadah, ibadah kepada Allah melalui rukun atau

kewajiban yang telah diatur seperti rukun islam dan iman,

dan sebagainnya.

b). Mu'amalah, hubungan manusia dengan manusia.

c). Munakahah, perkawinan, peraturan rumah tangga, dan

sebagainya.

d). Jinayah, hukum-hukum pidana.

e). Siyasah, masalah-masalah keduniaan, seperti politik,

tanggung jawab, toleransi dan semacamnya.

Jika syariah dikaji secara mendetail bahwa di dalamnya

terdapat nilai-nilai dan norma dalam ajaran agama Islam yang

ditetapkan oleh ajaran Islam yang ditetapkan oleh Tuhan bagi

segenap manusia yang akan dapat mengantarkan pada makna

hidup yang hakiki.

Hidup yang selalu berpegang teguh pada syari'ah akan

membawa kehidupannya untuk selalu berperilaku yang sejalan

dengan ketentuan Allah dan RasulNya. Sejalan dengan hal

tersebut, kualitas iman seseorang dapat dibuktikan dengan

pelaksanaan ibadah secara sempurna dan terealisasinya nilai-nilai
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yang terkandung di dalam syariah dalam menjalankan kehidupan

sehari-hari.

c. Internalisasi Nilai

Secara etimologis, internalisasi menunjukan suatu proses.

Dalam bahasa Indonesia akhiran Isasi mempunyai arti proses.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi diartikan

sebagai penghayatan, penguasaan secara mendalam yang

berlangsung melalui pembinaan, bimbingan, penyuluhan dan

sebagainya (Departemen Agama RI, 2005).

Menurut kamus besar bahasa indonesia, internalisasi

yaitu penghayatan terhadap suatu ajaran, ideologi, doktrin, atau

nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan realitas

atau nilai yang diwujudkan di sikap dan perilaku (Bali dan

Fadilah, 2019).

Internalisasi merupakan proses belajarnya seorang individu

sehingga individu tersebut dapat diterima menjadi bagian dari

masyarakat serta dapat mengukuhkan diri kepada nilai-nilai dan

norma-norma sosial dari perilaku masyarakat (Bali dan Fadilah,

2019).

Internalisasi nilai-nilai agama Islam merupakan proses

memasukkan nilai-nilai agama islam ke dalam hati, sehingga ruh

dan jiwa bergerak berdasarkan arahan agama islam. Internalisasi

itu didapat melalui pemahaman akan ajaran islam. Kemudian
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dengan penghayatan yang mendalam, dan diaplikasikan melalui

tindakan nyata (Purwanto dkk, 2019). Dalam melakukan upaya

internalisasi pendidikan karakter terhadap peserta didik,

internalisasi bisa saja terjadi saat proses pembelajaran yang terjadi

dilingkungan sekitarnya.

Sedangkan internalisasi yang dihubungkan dengan agama

Islam dapat diartikan sebagai proses memasukkan nilai-nilai

agama Islam secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan jiwa

bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama

terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan

diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya agama Islam, serta

ditemukanya posibilitas untuk merealisasikannya dalam kehidupan

nyata Internalisasi ini dapat melalui pintu institusional yakni

melalui pintu-pintu kelembagaan yang ada misalnya lembaga

Studi Islam dan lain sebagainya. Selanjutnya adalah pintu personal

yakni melalui pintu perorangan khususnya para pengajar dan juga

pintu material perkuliahan atau kurikulum melalui pendekatan

material, tidak hanya terbatas pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam tapi juga bisa melalui kegiatan-kegiatan agama yang

ada di sekolah.

Berdasarkan paparan tentang pengertian internalisasi diatas

maka kita juga perlu mengetahui pengertian eksternalisasi sebagai
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pembanding saja dengan internalisasi agar tidak rancu dalam

mengartikan pengertian internalisasi.

Secara garis besar dalam proses Internalisasi Nilai-nilai

agama Islam dapat dilakukan menggunakan dua cara yakni Secara

langsung dapat dilakukan oleh pendidik dengan memberikan

contoh atau keteladanan yang baik dan juga pembiasaan.

Sedangkan yang tidak langsung melalui kegiatan pembelajaran di

dalam kelas yang dilakukan oleh guru. Tapi penekanannya lebih

tetap pada keteladanan dan pembiasaan. Cara ini juga digunakan

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Izharuddin,

2022).

Tahapan-tahapan dalam proses internalisasi yang dikaitkan

dengan pembinaan karakter peserta didik dapat dilakukan melalui

tiga tahap yaitu :

1). Tahap transformasi Nilai : pada tahap ini guru sekedar

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik pada

siswa, yang semata-mata merupakan komunikasi verbal.

2). Tahap Transaksi Nilai : yakni suatu tahap pendidikan nilai

dengan jalan melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara

siswa dengan guru yang bersifat interaksi timbal balik. Dalam

transaksi nilai ini guru dan siswa sama-sama memiliki sifat yang

aktif.
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3). Tahap Transinternalisasi: tahap ini jauh lebih mendalam dari

sekedar transaksi. Dalam tahapan ini penampilan guru dan siswa

bukan lagi sosok fisiknya melainkan sikap mental

(kepribadiannya). Siswa merespon kepada guru bukan gerakan/

penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan kepribadiannya

yang masing-masing terlibat secara aktif (Munif, 2017).

2. Karakter Islami

Ada 18 karakter bangsa yang menjadi target sekaligus indikator

keberhasilan pendidikan karakter bagi bangsa meliputi: 1) Religius, 2)

Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja Keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8)

Demokratis, 9) Rasa ingin tahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) Cinta

tanah Air, 12) Menghargai prestasi, 13) Bersahabat/Komunikatif, 14)

Cinta damai, 15) Gemar membaca, 16) Peduli lingkungan, 17) Peduli

Sosial dan, 18) Tanggung Jawab (Zaman, 2019)

Karakter berarti sifat batin yang mempengaruhi segenap pikiran,

perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk

hidup lainnya (Mahfuz, 2019). Islami adalah istilah perbuatan atau

tingkah laku yang bersumber pada ajaran agama Islam yaitu Al Qur'an

dan Hadits (Mahfuz, 2019).

Menurut Hambali dan Yulianti (2018) karakter adalah sifat yang dapat

membekali setiap pembelajar menjadi individu yang unggul dan pribadi

yang dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Dari definisi tersebut
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dapat disimpulkan karakter adalah sifat, akhlak, budi pekerti dan kejiwaan

yang melekat pada diri seseorang.

Dalam Islam, karakter itu identik dengan akhlak. Akhlak menurut

bahasa arab, berarti perangai, tabiat, kelakuan, watak dasar, kebiasaan,

peradaban yang baik, dan agama. Kata akhlak juga mengandung segi-segi

persesuaian dengan khalq serta erat hubungannya dengan khaliq dan

makhluq. Dengan demikian, kata akhlak juga menunjukan pada

pengertian adanya hubungan yang baik antara khaliq dan makhluq yang

diatur dalam agama Islam (Yuliharti, 2018).

Abuddin Nata (Yuliharti, 2018) menyebutkan empat ciri yang terdapat

dalam perbuatan akhlak:

a. Akhlak tersebut sudah menjadi kepribadian yang tertanam kuat

dalam jiwa seseorang.

b. Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan

tanpa pemikiran.

c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan tanpa paksaan dan tanpa ada

unsur paksaan.

d. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan untuk meninggikan

kalimat Allah.

Dengan demikian, karakter islami adalah perilaku, sifat, tabiat, akhlak

yang dilandasi oleh nilai-nilai islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan

Hadits. Adapun upaya dalam pembentukan karakter islami yaitu terencana

dan sistematis untuk menjadikan seseorang mengenal, peduli dan
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menginternalisasikan nilai-nilai islam sehingga seseorang tersebut

berperilaku sebagai insan kamil.

3. Kegiatan Ekstrakurikuler

a. Pengertian Ekstrakurikuler Keagamaan

Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan

(permendikbud) Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan

ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan menengah pasal 2, ada

dua kata kunci penyelenggaraan ekstrakurikuler yaitu bakat, minat

dan kepribadian, artinya dalam penyelenggaraan kegiatan.

Tercapainya tujuan pendidikan tidak sepenuhnya ditentukan oleh

proses belajar mengajar di dalam kelas. Tetapi, berbagai kegiatan

bersifat mendidik yang diselenggarakan di luar kelas juga dapat

menjadikan penunjang bagi keberhasilan pendidikan itu sendiri

salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler (Farida Dkk, 2021).

Ekstrakurikuler keagamaan terdiri dari dua kalimat, yaitu

ekstrakurikuler dan agama. Agama berasal dari bahasa sanskerta

yang erat hubungannya dengan Agama Budha dan Hindu. Ada

beberapa pendapat yang menjelaskan tentang kata agama. Dapat

didefinisikan bahwa agama adalah kepercayaan kepada tuhan yang

dinyatakan dengan mengadakan hubungan dengan-Nya melalui,

upacara, penyembahan dan permohonan serta pembentukan sikap

hidup manusia berdasarkan ajaran agama yang dianut (Farida dkk,

2021).
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Sedangkan pengertian ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran

tambahan dan kegiatan murid yang dilakukan di sekolah, tidak

sebagai sekedar tambahan atau kegiatan yang berdiri sendiri.

Sedangkan orientasi kegiatan ekstrakurikuler ini adalah untuk

lebih memperkaya dan memperluas wawasan keilmuan dan

kepribadian serta meningkatkan kemampuan tentang sesuatu yang

telah dipelajari dalam satu bidang studi (Farida dkk, 2021)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler

keagamaan adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam

rangka memberikan wawasan atau materi bagi peserta didik untuk

mendorong pembentukan karakter sesuai dengan nilai-nilai agama.

b. Jenis Ekstrakurikuler Keagamaan

Kegiatan dari ekstrakurikuler ini dapat berbentuk kegiatan

seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan kegiatan lain yang

bertujuan positif untuk kemajuan dari siswa-siswi itu sendiri.

Salah satu jenis ekstrakurikuler keagamaan yaitu kultum.

Kultum yaitu metode menyampaikan ceramah atau nasihat

yang baik kepada orang lain secara singkat, tetapi bermakna.

Walaupun namanya "Kultum (kuliah tujuh menit)", namun

pelaksanaannya terkadang melebihi waktu tujuh menit, bahkan

bisa sampai 30 menit (Hanapi, 2022).

Menurut Moh Ali Azis kultum merupakan metode ceramah

kepada orang banyak, kemudian disampaikan secara singkat yaitu
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dengan tidak memerlukan durasi waktu yang banyak. Kultum

dapat juga disebut ceramah singkat, karena kultum hanya

membahas sedikit dari permasalahan agama atau kultum hanya

sekedar menjadi pengingat agar tidak banyak orang yang lalai

dalam masalah agama ataupun hal kebaikan. Kultum dapat melatih

siswa agar memiliki kemampuan pengembangan diri yang lebih

berani (izzan dan Oktaviani, 2022). Jadi, kultum merupakan

sebuah metode penyampaian nasehat kepada orang lain dengan

durasi waktu tujuh menit bahkan lebih.

c. Fungsi Ekstrakurikuler Keagamaan

Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah

tentu sangat bervariatif Hal ini tidak lepas dari apa yang menjadi

visi dan misi dari kegiatan ekstrakurikuler, namun sebagian besar

fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler sebagai langkah

pengembangan institusi sekolah dan wadah pengembangan

kecerdasan, dan kreativitas siswa. Terdapat empat fungsi kegiatan

ekstrakurikuler pada satuan pendidikan (Supiani dkk, 2020), yaitu:

1). Pengembangan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler berfungsi

untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui

perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian

kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan

kepemimpinan.
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2). Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi

meengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas

pengalaman sosial, praktik keterampilan sosial, dan internalisasi

moral dan nilai sosial.

3). Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler

dilakukan dalam suasana rilek, menggembirakan, dan

menyenangkan sehingga menunjang proses pengembangan peserta

didik.

4). Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler

berfungsi meengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui

pengembangan kapasitas.

Oleh karena itu dapat disimpulkan tujuan dari kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan menurut Departemen RI (2005) adalah

sebagai berikut:

1). Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan

mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi dan budaya.

2). Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota

masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan

lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar.
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3). Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta

didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan

penuh tanggung jawab dan penuh karya.

4). Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung

jawab dalam menjalankan tugas

5). Menumbuh kembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan

hubungan dengan Allah, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan

diri sendiri.

6). Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat

persoalan-persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan

yang proaktif terhadap permasalahan sosial dan dakwah.

7). Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada

peserta didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, dan kuat,

cekatan dan terampil

8). Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan

komunikasi (human relation) dengan baik, secara verbal dan

nonverbal.

9). Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja untuk bekerja

dengan sebaik baiknya, secara mandiri maupun dalam kelompok.

10). Menumbuhkankembangkan peserta didik untuk memecahkan

masalah sehari-hari.
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B. Penelitian Relevan

Sebelum peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, penelitan

menemukan beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan tema

yang peneliti paparkan. Penelitian Relevan ini adalah suatu proses untuk

mengetahui keaslian penelitian yang peneliti lakukan. Adapun beberapa

peneliti tersebut adalah:

1. Diah Rahmawati (2014) dengan judul "Peran Guru Pendidikan

Islam dalam Membangun Pendidikan Tanpa Kekerasan Melalui

Internalisasi Nilai Keislaman dan Budaya Religius di SMK Piri 1

Yogyakarta". Skripsi UIN Sunan Kalijaga tahun 2014, dengan

fokus penelitian adalah peran guru pendidikan islam dalam

membangun pendidikan tanpa kekerasan melalui internalisasi nilai

keislaman dan budaya religius di SMK Piri 1 Yogyakarta.

2. Wahyuni (2021) yang berjudul "Internalisasi Nilai-Nilai

Keislaman dengan Metode Pembiasaan Pada Siswa SMP Negeri 2

Bissappu kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng". Skripsi

Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2021. Skripsi

Inijuga menggunakan metode Kualitatif, perbedaan dengan skripsi

ini terletak pada obyek tekanannya dalam skripsi ini lebih

menekankan pada metode dan internalisasi Nilai Keagamaan.

3. Iwan Burhanudin (2016) yang berjudul "Internalisasi Nilai-nilai

Agama Islam Pada Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama

Islam Babakan Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap".
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Skripsi IAIN Purwokerto tahun 2016. skripsi ini lebih

menekankan pada permasalahan bentuk Internalisasi nilai yang

dilaksanakan.

Sejauh ini peneliti belum menemukan hasil penelitian yang membahas

tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan Agama Islam bagi Siswa di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Sungai Penuh.

C. Kerangka Berpikir

Pada setiap penelitian pasti diperlukan adanya kerangka berpikir

sebagai pijakan atau sebagai pedoman dalam menentukan arah dari

penelitian, hal ini diperlukan agar penelitian tetap terfokus pada kajian

yang akan diteliti. Alur kerangka berpikir pada penelitian ini akan

dijelaskan sebagai berikut:

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang menjadi

tujuan utamanya adalah bagaimana nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan

akan dapat tertanam dalam diri siswa sehingga terjadi perubahan tingkah

laku yang dilandasi dengan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan

pribadinya maupun kehidupan sosial yang nantinya dapat berdampak pada

terbentuknya “insan kamil”, bukan pemahaman bahwa proses

pembelajaran PAI hanya sebagai proses “penyampaian pengetahuan

tentang agama Islam” seperti yang terjadi selama ini. (Alam, 2016).

Internalisasi (internalization) diartikan sebagai penggabungan atau

penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam

kepribadian. Sedangkan menurut Reber, sebagaimana dikutip Mulyana
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mengartikan internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang,

atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai,

sikap, praktik dan aturan-aturan baku pada diri seseorang. (Alam, 2016).

Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kegiatan di luar muatan

pelajaran untuk mempermudah pelajar untuk pengembangan diri sesuai

dengan kebutuhan, potensi, bakat, serta minat mereka melalui kegiatan

yang terencana dan secara khusus diselenggarakan oleh tenaga

kependidikan/ahli yang berkompeten dan berwenang di sekolah. Pada

dasarnya tidak terdapat perbedaan yang esensial antara kegiatan

ekstrakurikuler pendidikan agama Islam dengan kegiatan ekstrakurikuler

pada umumnya. Secara sederhana, letak perbedaannya pada orientasi

pelaksanaanya tentang ajaran agama Islam serta dalam jenis kegiatan

ekstrakurikuler yang diselenggarakan. Kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan lebih fokus kepada ajaran/konseptual yang bernilai Islami

seperti shalat dhuha, berdo’a bersama sebelum pelajaran dimulai.

(Hambali dan Yulianti, 2018).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman nilai yang diperoleh harus

dapat dipraktekkan dan berimplikasi pada sikap siswa itu sendiri melalui

kegiatan ekstrakurikuler seperti kegiatan kultum sehingga berdampak pada

internalisasi nilai-nilai agama Islam bagi siswa.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jika ditinjau dari segi tempat penelitian, maka penelitian ini termasuk

penelitian lapangan (Field Research), sebab data-data yang dikumpulkan

dari lapangan langsung terhadap objek penelitian yang bersangkutan yaitu

di SMK Negeri 1 Sungai Penuh. Namun jika dilihat dari sifat penelitian

ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu peneliti lebih tertarik dengan

proses, arti, dan pemahaman tentang pengalaman serta penghayatan

subjektif partisipan (Saebani, 2017)

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang menguraikan

pokok-pokok permasalahan dalam bentuk kalimat yang teratur dan

sistematis.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sungai Penuh yang

terletak di Desa Sumur Gedang Kecamatan Pesisir Bukit Kota Sungai

Penuh dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Februari

sampai 13 Maret 2023.

C. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu Wakil

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 2 orang guru mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam sekaligus pembina kegiatan ekstrakurikuler

34
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keagamaan dan 1 orang guru mata pelajaran Matematika SMK Negeri

Sungai Penuh. Jadi informan keseluruhan berjumlah 4 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap

gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi merupakan suatu cara

melakukan penelitian dengan meneliti langsung ke objeknya untuk

mendapat data secara langsung dan akurat (Arikunto, 1993).

2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2010) Wawancara yaitu instrumen pengumpulan

data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari

sumbernya. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara terstruktur. Oleh karena itu, dalam melaksanakan wawancara

dengan informan dalam pengumpulan data, peneliti telah menyiapkan

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang jawaban

berupa deskriptif terjadi di lapangan secara langsung. Peneliti melakukan

wawancara secara terbuka dan jenis pertanyaan yang diberikan berbentuk

semi struktur yaitu pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai

dengan rumusan masalah dan dikembangkan sesuai kondisi di lapangan.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau

variabel berupa catatan, transkrip, prasasti, buku, surat kabar, majalah,

dan sebagainya (Hadi, 1996). Peneliti mengutip atau mencatat data-data

yang ada hubungannya dengan penelitian yang diteliti, kemudian hasil

dokumentasi dijadikan sumber data. Dokumentasi digunakan untuk

mengumpul data tentang profil sekolah, jumlah siswa, keadaan guru,

sarana prasarana, dan struktur organisasi.

E. Instrumen Penelitian

1. Lembar Observasi

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang situasi

internalisasi nilai nilai agama Islam dalam pembentukan karakter islami

siswa melalui kegiatan kultum pagi Jumat atau deskripsi objek yang

diamati.

Observasi yang biasa dilakukan terbagi menjadi observasi partisipatif

dan non partisipatif, dalam penelitian ini peneliti menempatkan diri

sebagai observasi non partisipatif atau pengamat hanya melakukan

pengamatan dari luar atau tidak ikut serta secara langsung Sehingga

Pedoman observasi dapat diisi secara bebas berdasarkan hasil pengamatan

dengan menggunakan deskripsi kalimat yang diamati peneliti.

Alat yang digunakan penelitian ini adalah dengan menggunakan

lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Observasi yang

dilakukan peneliti meliputi apa saja fokus kajian yang diteliti.
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2. Lembar Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

terstruktur. Oleh karena itu, dalam melaksanakan wawancara dengan

informan dalam pengumpulan data, peneliti telah menyiapkan instrumen

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang jawaban berupa

deskriptif terjadi di lapangan secara langsung. Peneliti melakukan

wawancara secara terbuka dan jenis pertanyaan yang diberikan berbentuk

terstruktur yaitu pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai

dengan rumusan masalah dan dikembangkan sesuai kondisi di lapangan.

Alat wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah pensil,

ballpoint dan buku serta wawancara bebas tetapi teratur dengan

menggunakan daftar wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti.

3. Lembar Dokumentasi

Peneliti mengutip atau mencatat data-data yang ada hubungannya

dengan penelitian yang diteliti, kemudian hasil dokumentasi dijadikan

sumber data. Dokumentasi digunakan untuk mengambil data tentang

kegiatan kultum pagi Jumat di SMK Negeri 1 Sungai Penuh, meliputi:

daftar nama siswa yang tampil sebagai pemateri kultum, kumpulan materi

kultum yang telah ditampilkan dan daftar agenda kegiatan pagi Jumat.

Alat Dokumentasi yang digunakan penelitian ini adalah dokumentasi

yang ada hubungannya dengan penelitian yang diteliti, kemudian hasil

dokumentasi dijadikan sumber data, yaitu jadwal nama-nama siswa yang
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tampil sebagai pemateri kultum, kumpulan materi kultum dan daftar

agenda kegiatan pagi Jumat.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti mempergunakan teknik analisis data

berdasarkan pada model Miles dan Huberman (1992). Menurut Sugiyono

(2013) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif ini

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun model analisis data

kualitatif model Miles dan Huberman antara lain:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2013).

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2013)
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, data

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel (Sugiyono,

2013).

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih

remang-remang atau gelap sehingga diteliti menjadi lebih jelas.

G. Teknik Keabsahan Data

Penelitian kualitatif menempuh cara yang berbeda dengan penelitian

kuantitatif. Karena instrumen utamanya adalah manusia, yaitu si peneliti

yang diperiksa keabsahannya bukanlah keabsahan instrumen, tetapi

keabsahan data. Dalam penelitian kualitatif digunakan empat kriteria, yaitu

kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian, yang cara

pengujiannya dengan penelitian kualitatif (Putra & Lisnawati, 2012).

Teknik pemeriksaan keabsahan yang digunakan peneliti yaitu triangulasi

dan perpanjangan pengamatan.
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1. Triangulasi

Triangulasi itu setara dengan "cek dan ricek" yaitu pemeriksaan

kembali data dengan salah satu cara, yaitu triangulasi metode. Triangulasi

metode menunjuk pada penggunaan metode yang berbeda untuk

melakukan "cek dan ricek". Untuk mendapatkan informasi tentang

pembentukan karakter Islami siswa, penelitian dapat menggunakan

wawancara dan pengamatan (Putra & Lisnawati, 2012).

2. Perpanjangan Pengalaman

Memungkinkan peneliti untuk mendalami apa yang telah didapatkan.

Bertambahnya waktu di lapangan tentu memberi peluang kepada peneliti

untuk membuat perincian pengamatan (Putra & Lisnawati, 2012).
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

1. Proses Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan Karakter

Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jumat bagi Peserta Didik

Internalisasi nilai-nilai agama Islam di SMK Negeri 1 Sungai Penuh

sudah diterapkan cukup lama yang tertuang dalam program keagamaan,

tapi yang dimaksud ialah bukan dalam bidang mata pelajarannya

melainkan internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan

ekstrakurikuler atau jam tambahan pembelajaran, yaitu kegiatan

ekstrakurikuler di bidang kerohanian atau biasa disebut organisasi Rohis.

Oleh karena itu, pihak sekolah SMK Negeri 1 Sungai Penuh memberikan

berbagai kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai wadah dalam

pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama Islam seperti kegiatan kultum

pagi Jumat dan kegiatan lain sebagainya.

Sebagaimana dijelaskan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam

sekaligus pembina kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan:

"Kegiatan pagi Jumat ini ada mulai sejak tahun 2003 yaitu kegiatan
pengajian Yaasin, sedangkan kultum dimulai pada tahun 2014,
sebelumnya kegiatannya cuma pengajian yasinan-yasinan setiap
jumat, dan tahun 2014 baru diterapkan jumat ini yasinan jumat
depannya lagi baru kultum untuk menghindari agar siswa tidak
bosan dalam kegiatan pagi Jumat." (Mushabri, 2023)

Dalam kegiatan kultum pagi Jumat yang menyampaikan materi kultum

adalah siswa SMK Negeri 1 Sungai penuh, yang mana siswa yang menjadi

41
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petugas kultum dipilih dari utusan tiap kelas atau anggota rohis.

Sebagaimana yang dijelaskan guru mata pelajaran pendidikan agama

Islam sekaligus pembina kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan:

"Untuk pemilihan siswa yang tampil dalam kegiatan kultum yaitu
dipilih dengan cara dari utusan tiap-tiap kelas, dan jika ada siswa
yang telah ditunjuk tapi tidak bersedia tampil, baru kita pilih dari
utusan rohis, biasanya siswa dari anggota rohis banyak yang
bersedia sebagai petugas kultum pagi Jumat, karena yang tampil
jadi pemateri kultum kita tambahkan nilai dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam." (Rosanti, 2023)

Selain itu materi yang disampaikan ketika tampil pada kegiatan pagi

Jumat diarahkan oleh pembina seperti tentang keutamaan sedekah,

keutamaan membaca Al-Quran dan pentingnya berbakti kepada orang tua,

tetapi sering terjadi siswa tidak berani menyampaikan materi tersebut

karena mereka merasa belum menguasai materi tersebut. Siswa yang

tampil menyampaikan materi kultum biasanya mengangkat topik atau

materi kekinian seperti larangan pacaran, percaya diri dan keutamaan salat,

bahkan pemateri menyampaikan materi kultum dengan menggunakan

bahasa inggris. Sebagaimana dijelaskan Mushabri (2023) sebagai berikut:

"Siswa yang jadi pemateri dalam kegiatan kultum pagi jumat itu
memang harus dipilih siswa yang bertanggung jawab dan siswa
yang mampu menyampaikan materi kultum, karena tidak semua
siswa itu mampu, dan untuk publik speaking nya juga harus bagus
kemudian yang menguasai konsep, dan siswa yang memiliki
akhlak yang baik, selama ini siswa yang ditunjuk menjadi pemateri
bertanggung jawab dan berakhlak baik dan materi yang
disampaikan bervariasi mulai dari akhlak kepada orang tua,
kemudian menuntut ilmu hingga materi yang mengangkat
permasalah yang sering dirasakan sekarang ini."
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Adapun temuan yang didapat dalam observasi selama proses

internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter islami

melalui kegiatan kultum pagi Jumat di SMK Negeri 1 Sungai Penuh

meliputi:

a. Tahap Transformasi nilai : pada tahap ini pemateri kultum

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. Pada

tanggal 10 Februari 2023 pemateri kultum menyampaikan materi

keutamaan shalat yang mana jika melaksanakan shalat merupakan

kewajiban umat muslim dan hidup akan tenang dan diberi

keberkahan jika mengerjakan kewajiban shalat, jika tidak

melaksanakan shalat maka akan jauh dari Allah SWT sehingga

akan mudah berbuat kemaksiatan. Hal ini juga disampaikan pada

saat wawancara dengan guru mata pelajaran matematika:

"Untuk Jumat kemarin cukup bagus materi yang
disampaikan siswa yang jadi pemateri kultum pagi jumat,
yaitu temanya tentang keutamaan Sholat, dan penyampaian
materinya mudah untuk dipahami pada saat pemateri
menyampaikan di depan". (Karim, 2023)

b. Tahap Transaksi nilai : yakni tahap internalisasi nilai dengan jalan

melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara pemateri

dengan siswa yang bersifat timbal balik. Pada tanggal 10 Februari

2023 pemateri kultum menanyakan kepada teman-temannya

mengenai siapa saja orang yang tidak wajib ibadah shalat lalu

siswa menjawab pertama bukan beragama islam, kedua tidak

berakal sehat, ketiga belum memasuki usia dewasa dan keempat
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wanita haid atau nifas. Sebagaimana dijelaskan Karim (2023)

sebagai berikut:

"Pemateri kultum memberikan pertanyaan kepada teman
sejawatnya, apa saja sih syarat orang yang boleh
meninggalkan shalat, lalu teman sejawatnya memberi
tanggapan."

c. Tahap Transinternalisasi : tahap ini meliputi sikap mental dan

kepribadian siswa. Pada tanggal 13 Februari 2023 pada saat

pelaksanaan shalat Zuhur di SMK Negeri 1 Sungai Penuh terlihat

hanya beberapa siswa yang melaksanakan shalat berjamaah di

sekolah. Sebagaumana dijelaskan Novianti (2023) sebagai berikut:

"Untuk kegiatan sholat dzuhur berjamaah sudah diterapkan
di SMK Negeri 1 Sungai penuh, dan banyak siswa antusias
dengan kegiatan ini."

Nama-nama siswa yang tampil sebagai pemateri dalam kegiatan

kultum pagi Jumat:

No Tanggal Nama Kelas

1 Jumat, 27 Januari 2023 Tisa aisiah XII BDP

2 Jumat, 3 Februari 2023 Trias Muhammad Rafi XII MM

3 Jumat, 10 Februari 2023 Naila Adria Fakhira XII OTKP

4 Jumat, 3 Maret 2023 Melza Dioka XII AKL

Dapat diambil garis besar bahwa dalam proses pelaksanaan

internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter islami

siswa melalui kegiatan kultum pagi Jumat di sekolah ini sudah cukup baik
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dan perlu dipertahankan kegiatan ini karena dapat menambah wawasan

keagamaan siswa SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

2. Dampak Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan

Karakter Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jumat bagi Peserta Didik

Seiring dengan adanya Kegiatan kultum pagi Jumat di SMK Negeri

1 Sungai Penuh akan dapat membantu siswa untuk lebih mudah

menghayati nilai-nilai agama Islam baik dari segi nilai Syariah, Akidah

maupun Akhlak. Dikarenakan selain siswa memperoleh ilmu pengetahuan

tentang pengetahuan agama mereka juga bisa langsung

mengaplikasikannya dengan membiasakan diri dalam melakukan kegiatan

kesehariannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Kegiatan kultum pagi

jumat banyak mempengaruhi aspek-aspek pada karakter siswa.

Sebagaimana wawancara peneliti dengan Wakil Kepala Sekolah

Bidang Kurikulum SMK Negeri 1 Sungai Penuh yaitu sebagai berikut:

"Secara signifikan perubahan akhlak siswa tidak terlalu banyak
berubah setelah kegiatan kultum pagi jumat, tapi ada dampaknya,
setidaknya siswa itu untuk kegiatan keagamaan mereka antusias,
kemudian untuk mengisi acara mereka antusias, dan dalam
aktivitas sehari-hari akhlak atau karakter siswa standar saja,
dibilang tidak baik, baik lah dibilang sangat baik tentulah mereka
sedang berproses." (Novianti, 2023)

Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama Islam yang diterapkan di

SMK Negeri 1 Sungai Penuh diharapkan dapat menyentuh aspek

keimanan, ibadah terutama aspek akhlak dan juga memberikan pengaruh

terhadap pembentukan karakter khususnya ditekankan pada religius,

disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan kultum pagi Jumat.
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Sebagaimana yang diterangkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kurikulum sebagai berikut:

"Adanya kegiatan kultum pagi jumat di SMK Negeri 1 Sungai
Penuh ini dalam pembentukan karakter islami siswa perlu
dipertahankan dan memang tampaknya cukup positif dalam
pembentukan karakter siswa." (Novianti, 2023)

Di lain sisi kegiatan kultum pagi Jumat dapat digunakan sebagai

wadah untuk menyalurkan hobi siswa karena ada nilai plus yang

menjadikan agar lebih mudah untuk melaksanakan proses internalisasi

nilai-nilai agama Islam terhadap pembentukan karakter Islami siswa.

Disini siswa bisa memaksimalkan skill, mental serta potensi yang

dimilikinya dan dapat menjadi daya tarik tersendiri sehingga minat untuk

mengikuti kegiatan kultum pagi Jumat semakin tinggi kemudian anak juga

bisa belajar apa yang telah diperolehnya sehingga terjadi pembentukan

karakter nantinya. Sebagaimana dijelaskan oleh guru mata pelajaran

pendidikan agama Islam sekaligus pembina kegiatan Ekstrakurikuler

keagamaan:

"Kegiatan pagi jumat ini dinilai sebagai salah satu pelaksanaan
internalisasi nilai-nilai agama islam tapi fungsinya juga sebagai
wadah untuk pengembangan diri siswa itu sendiri." (Rosanti, 2023)

Dapat digaris bawahi bahwa dalam kegiatan kultum pagi Jumat juga

bisa sebagai tempat penyalur hobi yang mana akan ada nilai dominan yang

menjadikan daya tarik tersendiri bagi anak yang mau mengikuti. Dari hasil

peneliti yang didapat bahwa internalisasi nilai-nilai agama islam melalui

kegiatan kultum pagi jumat memberikan pengaruh secara bertahap tahap

terhadap pembentukan karakter siswa di SMK Negeri 1 Sungai Penuh. Hal
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ini ditunjukan oleh siswa dalam aspek Akidah, Akhlak, dan Syariah di

sekolah.

Penjelasan di atas diterangkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kurikulum:

"Pengaruh positif yang kami rasakan dalam aspek keimanan dan
ibadah siswa yaitu ada beberapa siswa yang ketika sholat zuhur
mushola itu selalu dipakai untuk sholat zuhur berjamaah, tapi
mungkin tidak semua siswa, hanya sebagian saja, tapi setiap shalat
zuhur selalu terisi musholanya guru-guru dan siswa-siswi banyak
yang ikut walaupun tidak 100% siswa yang ikut." (Novianti, 2023)

Selain memberikan pengaruh terhadap aspek keimanan dan ibadah

siswa terhadap pembentukan karakter islami, internalisasi nilai-nilai

agama Islam melalui kegiatan kultum pagi Jumat juga dapat membantu

dalam pembentukan karakter siswa. Sebagaimana dijelaskan Wakil Kepala

Sekolah Bidang Kurikulum sebagai berikut:

"Mengenai masalah akhlak secara umum yang mendasar
menghormati guru sudah baik, dan ada anak yang terkesan seperti
berkata kasar ke guru tidak ada tetapi ada siswa yang disuruh guru
untuk mengerjakan tugas atau hal lainnya mereka sering
menundanya." (Novianti, 2023)

Pengaruh positif yang sangat dirasakan guru dalam pembentukan

karakter islami selama proses internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui

kegiatan kultum pagi Jumat. Sebagaimana hal ini diperkuat oleh guru mata

pelajaran Matematika:

"Untuk Akhlak siswa di sekolah ini sudah baik dan masih
dikatakan Akhlak standar anak pada zaman sekarang ini, mengenai
keimanan dan ibadah juga sudah baik di sekolah sedangkan di
lingkungan keluarga nya kita tidak tahu bagaimana dia diluar
sekolah, kalau di sekolah kita yang bisa mengontrol atau
mengawasi siswa tersebut." (Karim, 2023)
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Penjelasan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum tersebut ada

penambahan dari salah satu guru mata pelajaran Matematika SMK Negeri

1 Sungai Penuh bahwa dari adanya beberapa kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan sebagai wadah pelaksanaan internalisasi nilai nilai agama

Islam selain berdampak pada akhlak juga berdampak pada keimanan dan

ibadah siswa SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

3. Kendala dan Solusi dalam Proses Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam

dalam Pembentukan Karakter Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jumat

Tujuan adanya internalisasi nilai-nilai agama Islam supaya siswa tidak

hanya mendapatkan pengetahuan agama saja melainkan juga dapat

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. Tapi dalam proses

internalisasi ini pastinya ada beberapa faktor yang menjadi kendala dan

solusi yang dilakukan diantaranya:

a. Fasilitas

Untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler keagamaan salah

satunya dengan adanya fasilitas yang engkap. Sebagaimana yang

dijelaskan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum:

"Peranan fasilitas dalam mendukung kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini sangat penting. Ya walaupun
bisa dibilang fasilitas yang dimiliki sekolah masih kurang,
contohnya seperti pelaksanaan shalat zuhur berjamaah,
tidak semua siswa bisa ikut karena ruang musala tidak
memadai." (Novianti, 2023)

Adapun solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala

tersebut yang akan dijelaskan oleh guru mata pelajaran Pendidikan

Agama islam sekaligus pembina Ekstrakurikuler Keagamaan:



FIN
AL

FIN
AL

49

"Untuk kegiatan pagi Jumat kendala dalam fasilitas
kegiatan tersebut tidak terlalu banyak, seperti kendala
listrik mati sehingga menyebabkan tidak berfungsi pengeras
suara, tetapi hal ini jarang terjadi. dan kegiatan shalat zuhur
berjamaah yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sungai
Penuh kita buat jadwal untuk tiap harinya, yaitu dengan
sistem tiap-tiap kelas diwajibkan shalat zuhur pada hari
yang telah ditentukan." (Rosanti, 2023)

b. Partisipasi dalam kegiatan kultum pagi Jumat

Pada kegiatan kultum pagi Jumat siswa diharapkan benar-benar

ikut serta dalam kegiatan ini. Sehingga intenalisasi nilai-nilai

agama Islam dalam pembentukan karakter islami siswa dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Tapi dalam proses

internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam kegiatan kultum pagi

Jumat ini memiliki kendala diantaranya. Seperti yang dijelaskan

oleh guru mata pelajaran Matematika :

"Siswa kurang begitu memiliki kesadaran tinggi terhadap
agamanya, kurangnya pendidikan agama di lingkungan
sekitarnya, dari aspek nilai akhlak nya di sekolah sudah
baik, sedangkan aspek ibadah mereka masih rendah dalam
kesadaran agama, seperti pada saat kegiatan kultum pagi
Jumat siswa kadang ada yang telat datang, ketika pengajian
yasinan atau temannya menyampaikan materi kultum di
depan mereka ribut di belakang, sehingga waktu
pelaksanaan kegiatan pagi Jumat sering menggunakan jam
pelajaran di kelas." (Karim, 2023)

Adapun solusi yang dapat dilakukan mengenai kendala tersebut

sebagaimana yang dijelaskan oleh guru mata pelajaran Pendidikan

Agama islam sekaligus pembina Ekstrakurikuler Keagamaan:

"Biasanya ketika ada siswa yang ribut selama kegiatan
kultum di mulai kita tegur supaya tidak ribut lagi, jika
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mereka tidak mendengarkan teguran kita maka kami
panggil namanya dengan pengeras suara, lalu ketika
kegiatan pagi Jumat selesai kita beri hukuman seperti
mengambil sampah di lingkungan sekolah, dan termasuk
juga siswa yang telat datang ke sekolah juga diberi
hukuman menyapu sekolah atau membersihkan lingkungan
sekolah" (Rosanti, 2023)

Berdasarkan hasil Observasi penelitian yang telah dilakukan

pada tanggal 17 Februari 2023 kendala yang dihadapi selama

proses internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan

kultum pagi Jumat di SMK Negeri 1 Sungai penuh yakni pada saat

kegiatan dimulai ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman

lainnya, dan juga ada beberapa siswa yang telat datang kesekolah,

ketika kegiatan kultum berlangsung saat pemateri menyampaikan

materi ada beberapa siswa yang bersorak. Solusi yang dilakukan

mengenai kendala tersebut yakni guru mengawasi siswa selama

kegiatan berlangsung, dan memberikan hukuman bagi yang

terlambat hadir

B. Pembahasan

1. Proses Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan Karakter

Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jum'at bagi Peserta Didik

Tujuan dari internalisasi nilai-nilai agama Islam yang dilakukan oleh

pihak SMK Negeri 1 Sungai penuh untuk membantu siswa dalam

pembentukan karakter islami siswa dan memiliki Akidah, Syariah dan

Akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-harinya sesuai dengan
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nilai-nilai agama Islam. Seperti yang dijelaskan oleh Wakil Kepala

Sekolah Bidang Kurikulum SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

Proses internalisasi nilai-nilai agama islam melalui kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan kultum pagi jumat di SMK Negeri 1 Sungai

Penuh menggunakan tiga tahap yaitu tahap Transformasi nilai, tahap

Transaksi Nilai, dan tahap Transinternalisasi dan ketiga tahap ini telah

dilakukan dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam dalam

pembentukan karakter Islami siswa. Dan Proses Internalisasi Nilai-nilai

agama Islam dapat digunakan dengan dua cara yaitu secara langsung yaitu

pendidik memberi contoh teladan yang baik kepada peserta didik

sedangkan yang tidak langsung yaitu selama proses pembelajaran

pendidikan agama Islam.

Dengan melihat kondisi siswa yang kebanyakan berasal dari lulusan

umum sehingga karakter mereka belum tertata dan perlu adanya

penyesuaian. Oleh karena itu diperlukan penanaman nilai-nilai agama

Islam dengan berbagai cara diantaranya memberi tauladan yang baik dan

juga pembiasaan melalui pengembangan budaya islami yang ada di

sekolah dengan cara program-program keagamaan atau ekstrakurikuler

keagamaan seperti kultum pagi jumat seni baca Al-quran dan Kaligrafi.

Untuk lebih jelasnya meneliti akan memaparkan metode yang dipakai

dalam pembinaan akhlak yang dapat dilakukan sesuai dengan perspektif

islam, yaitu sebagai berikut:
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a. Metode Uswah (Teladan) yaitu sesuatu yang pantas untuk dijalani,

karena mengandung nilai-nilai kemanuasian, metode ini guru yang

harus berperan penting karena guru yag merupakan teladan untuk

peserta didiknya.

b. Metode Ta'widiah (pembiasaan), secara bahasa pembiasaan asal

katanya biasa. Merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam

kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti siswa diharapkan datang

tepat waktu ke sekolah, jika melanggar akan diberi sanksi.

c. Metode Ma'uizah (nasehat), yaitu menyampaikan nasehat dan

motivasi dengan perkataan yang baik dak lembut.

d. Metode Qisah (cerita), yang mengandung arti suatu cara dalam

materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis, tentang

bagaimana terjadinya, suatu hal, baik yang sebenarnya terjadi,

ataupun rekaan saja, metode ini banyak disukai oleh peserta didik

karena metode ini tidak begitu bosan, apalagi cerita yang

disampaikan cukup menarik untuk didengarkan.

e. Metode Amisal (perumpamaan), yaitu metode yang banyak

dipergunakan dalam al-quran dan hadits untuk mewujudkan akhlak

mulia. Contohnya seperti amalan yang kita dapatkan ketika kita

membaca al-quran (Warasto, 2018).
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2. Dampak Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan

Karakter Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jumat bagi Peserta Didik

Dikarenakan selain siswa memperoleh ilmu pengetahuan tentang

keagamaan juga berdampak terhadap karakter siswa itu sendiri dengan

membiasakan diri dalam melakukan kegiatan kesehariannya yang sesuai

dengan ajaran agama Islam. Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama

Islam yang diterapkan di SMK Negeri 1 Sungai Penuh diharapkan dapat

menyentuh aspek-aspek nilai-nilai agama Islam yang meliputi aspek:

a. Nilai Akidah

Dalam materi kultum kegiatan pagi Jumat banyak dijelaskan

mengenai keimanan dan sebagaimana dikatakan guru mata

pelajaran matematika memberi dampak kepada siswa yang dapat

membantu siswa untuk lebih mudah menghayati nilai nilai agama

Islam terutama nilai akidah, dan terlihat juga musala digunakan

untuk shalat zuhur berjamaah di sekolah.

b. Nilai Syariah

Internalisasi nilai-nilai agama islam melalui kegiatan kultum

pagi jumat juga dapat membantu dalam menekan kenakalan remaja

dan dapat mencegah pengaruh buruk pada karakter siswa. Karena

materi kultum yang disampaikan pada kegiatan kultum pagi Jumat

seputar permasalahan remaja saat ini. Sehingga siswa dapat

mengetahui mana yang dibolehkan dan mana yang dilarang
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sehingga siswa diharapkan mampu mengaplikasikan syariah Islam

di kehidupan sehari-hari.

c. Nilai Akhlak

Selain memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap nilai

syariah, internalisasi juga memberi dampak terhadap nilai akhlak

melalui penjelasan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

dalam proses internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan kultum pagi jumat memberikan dampak

yang begitu besar terhadap pembentukan karakter siswa. Tapi jika

dikatakan persentase belum berani mengatakan 100% mungkin

masih mencapai 60%-70% sebab masih dalam tahap berkembang,

dan patokannya dikatakan berhasil juga belum tentu. Hal ini

ditunjukan dari siswa dengan tingkah laku dalam kesehariannya

baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

Dengan adanya program-program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

terutama kultum pagi Jumat yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sungai

Penuh juga sebagai wadah proses internalisasi nilai-nilai agama islam

dalam pembentukan karakter Islami siswa dampaknya selain dapat

membiasakan diri dalam kegiatan sehari-hari yang sesuai dengan

nilai-nilai agama Islam juga dapat mengembangkan potensi diri siswa.
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3. Kendala dan Solusi dalam Proses Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam

dalam Pembentukan Karakter Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jumat

di SMK Negeri 1 Sungai Penuh

a. Fasilitas

Untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler keagamaan salah

satunya dengan adanya fasilitas yang mumpuni. Sedangkan

fasilitas di SMK Negeri 1 Sungai penuh dalam menunjang kegiatan

ekstrakurikuler masih belum mencukupi dan bisa dibilang masih

kurang.

Musala menjadi ciri utama dalam pengembangan kultur agama.

Selain itu juga memiliki multi fungsi salah satunya sebagai proses

internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan. Jadi supaya bisa terlaksana dengan

baik maka salah satu komponen yang harus dipenuhi ialah alat-alat

yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan.

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan salah

satunya kultum pagi jumat ini sangat didukung oleh pihak sekolah.

Terlihat dengan pihak sekolah selalu berusaha melengkapi

sarana-prasarana yang dianggap masih kurang untuk

melengkapinya dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan.
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b. Partisipasi dalam kegiatan kultum pagi Jumat

Siswa yang minat akan terlihat kesemangatannya dan

keaktifannya saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kultum pagi

jumat berlangsung. Siswa yang mempunyai minat tinggi pasti akan

lebih sungguh-sungguh dan tekun dalam melakukan apapun sebab

mereka mempunyai tujuan yang jelas sehingga hasilnya pun juga

sangat jauh berbeda baik pada skillnya atau karakter yang dimiliki

siswa sehingga perubahan karakter yang dimiliki siswa pun akan

cepat berubah.

Walaupun ada faktor-faktor lain yang juga banyak mempengaruhi

seperti masih belum mencukupi fasilitas secara keseluruhan yang di dapat

dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, Media Informasi

dan Teknologi yang semakin berkembang pesat juga dapat mempengaruhi

psikologis para siswa dalam menerima suatu proses penghayatan dan

penanaman nilai-nilai agama Islam di SMK Negeri 1 Sungai Penuh.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses yang dilakukan oleh guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai

Agama Islam bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh dengan

menggunakan dua cara, yaitu secara langsung dan tidak langsung.

Dalaminternalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap pembentukkan

karakter diperlukan cara yang sangat pelan-pelan sehingga diperlukan

beberapa tahapan yang diantaranya:

a. Tahap Transformasi nilai

b. b. Tahap Transaksi nilai

c. c. Tahap Transinternalisasi

2. Dampak proses internalisasi nilai-nilai Agama Islam melalui kegiatan

Kultum pagi jumat bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh

akan dapat membantu siswa untuk lebih mudah menghayati nilai-nilai

agama Islam baik dari segi nilai Syariah, Akidah maupun Akhlak.

Dikarenakan selain siswa memperoleh ilmu pengetahuan tentang

keagamaan mereka juga bisa langsung mengaplikasikannya melalui

membiasakan diri dalam melakukan kegiatan kesehariannya yang sesuai

dengan ajaran agama Islam. Kemudian internalisasi nilai-nilai agama

Islam melalui kegiatan kultum pagi jumat juga dapat membantu dalam

menekan kenakalan remaja dan dapat mencegah pengaruh buruk pada

karakter siswa.

57
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3. Beberapa faktor yang menjadi kendala diantaranya fasilitas yang

menjadi sarana yang menunjang dalam proses internalisasi nilai-nilai

agama Islam melalui kegiatan kultum dapat mempengaruhi kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan di SMK Negeri 1 Sungai Penuh. dan juga

faktor dari siswa itu sendiri selama kegiatan kultum pagi Jumat

berlangsung ada beberapa siswa yang tidak terlalu serius atau

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, seperti siswa berbicara dengan

siswa yang lain saat pemateri kultum menyampaikan materi di depan,

bahkan ada beberapa siswa yang telat hadir dalam kegiatan kultum pagi

Jumat, adapun solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala

tersebut yaitu memberi hukuman bagi siswa yang melanggar.

B. Saran

1. Untuk meningkatkan internalisasi nilai-nilai agama islam terhadap

pembentukan karakter Islami siswa sehingga siswa mempunyai pegangan

yang kuat dalam keimanannya, dalam kegiatan kultum pagi Jumat

diharapkan materi yang disampaikan dalam kegiatan tersebut mengangkat

materi yang cukup menarik dibahas dan siswa mampu menghayati

nilai-nilai agama Islam dengan mudah melalui materi yang disampaikan

tersebut bagi siswa sehingga tidak terjadi rasa bosan selama kegiatan

tersebut berlangsung.

2. Pelaksanaan kegiatan kultum pagi jumat di SMK Negeri 1 Sungai Penuh

diharapkan siswa ikut aktif berpartisipasi dalam mendukung kegiatan ini

sehingga kegiatan yang sudah dilaksanakan akan terus mengalami
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perkembangan yang pesat serta dapat lebih meningkatkan proses

internalisasi nilai-nilai agama Islam yang mana dalam pembentukan

karakter Islami siswa sehingga memiliki dampak yang cukup baik bagi

siswa baik itu dari aspek Akidah, Syariah maupun Akhlak siswa.

3. Dalam menarik minat siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan, harus adanya kerjasama yang baik antara pembina, guru dan

siswa SMK Negeri 1 Sungai Penuh dengan ekstrakurikuler keagamaan

agar selalu mendukung apa yang sudah menjadi program sekolah dengan

selalu memberi dukungan atau motivasi.
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INSTRUMEN PENELITIAN

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan
karakter islami melalui kegiatan kultum pagi jum'at bagi peserta didik di SMK
Negeri 1 Sungai Penuh?

Pedoman Observasi

No Aspek yang Diamati

1 Informasi tentang nilai yang baik dan kurang baik dalam materi kultum

2 Informasi tentang nilai-nilai agama Islam mengenai nilai Keimanan dalam
materi kultum

3 Informasi tentang nilai-nilai agama Islam mengenai nilai Akhlak dalam materi
kultum

4 Informasi tentang nilai-nilai agama Islam mengenai nilai Ibadah dalam materi
kultum

5 Kesempatan siswa untuk menanggapi atau sesi tanya jawab dalam kegiatan
kultum

Pedoman wawancara

No NARASUMBER PERTANYAAN

1 Guru pembimbing
kegiatan kultum pagi
jum'at

a. Bagaimana cara bapak/ibuk memilih siswa
yang tampil dalam kegiatan kultum pagi jum'at
di SMK Negeri 1 Sungai Penuh?

b. Bagaimana menurut bapak/ibuk akhlak siswa
yang menjadi petugas yang telah ditunjuk
sebagai pemateri dalam kegiatan kultum pagi
jum'at?

c. Bagaimana peran bapak/ibuk guru
pembimbing dalam menginternalisasi
nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan
karakter Islami siswa?

2 Guru mata pelajaran
umum

a. Bagaimana menurut bapak/ibuk akhlak siswa
yang menjadi petugas yang telah ditunjuk
sebagai pemateri dalam kegiatan kultum pagi
jum'at?

b. Bagaimana menurut bapak/ibuk hasil kinerja
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No NARASUMBER PERTANYAAN

yang dilakukan guru pembimbing dalam
pembentukan karakter islami siswa melalui
kegiatan kultum pagi jum'at?

Pedoman Dokumentasi

No Keterangan Ada Tidak

1 Jadwal nama-nama siswa yang tampil sebagai
pemateri kultum

2 Kumpulan materi kultum

3 Daftar agenda acara kegiatan pagi jum'at

2. Bagaimana dampak internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan
karakter islami melalui kegiatan kultum pagi jum'at bagi peserta didik di SMK Negeri
1 Sungai Penuh?

Pedoman Wawancara

No NARASUMBER PERTANYAAN

1 Guru pembimbing
kegiatan kultum
pagi jum'at dan
guru mata
pelajaran umum

a. Bagaimana menurut bapak/ibuk akhlak siswa
di SMK Negeri 1 setelah pelaksanaan kegiatan
kultum pagi jum'at?

b. Bagaimana menurut bapak/ibuk Keimanan,
Akhlak dan Ibadah siswa SMK Negeri 1
Sungai Penuh?

3. Apa saja kendala dan solusi dalam proses internalisasi nilai-nilai agama Islam
dalam pembentukan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi jum'at bagi peserta
didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh?

Pedoman Observasi

No ASPEK YANG DIAMATI

1 Kendala yang dihadapi dalam kegiatan kultum pagi jum'at

2 Solusi yang dilakukan dalam kendala yang dihadapi dalam kegiatan kultum
pagi jum'at
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Pedoman wawancara

No NARASUMBER PERTANYAAN

1 Guru pembimbing
kegiatan kultum
pagi jum'at dan
guru mata
pelajaran umum

a. Menurut bapak/ibuk apa saja kendala selama
pelaksanaan kegiatan kultum pagi jumat dalam
pembentukan karakter Islami?

b. Apa solusi yang bapak/ibuk lakukan terhadap
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan kultum pagi jum'at dalam
pembentukan karakter islami?
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